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Abstract

The Effect of Disinfectant to Thermoptastic Nylon M^teri,j Fleturul Strength

Theoralh€althofdenturewealersdependsonthecleanlinessofth€irdenture'Therefore,itneedsproper
""r" ;Jrui.r"nun"",o prolong th€ dentr;€ wearing' while fhe oral mucosa is kept healthy Maintenance and

ii""i'g ii".J""*" ov u;ushin! and inmersing in lisinfectant solution is done to eliminate microorganrms'
Themoolastic nvlon is wrd€lv used as .u,".,ut ot "t'oi"" in constructing partial or firll dentNe instead of

".*Li" 1""i" heat-cured maririal. This material is superior due to good esthetic, thinner denture base
;;;;J;;il;ft ;sin denture base' and attemative material for patient allergic to acrylic monom€r'

ir"r.:J"" eu.al"er,ir..rsion in disinfectant solution for 24 hours can increase the rigiditv of nvlon denture

;ase material. R;fer to lhose, a research was done to discover the eff€ct ofchlorh€xidine gluconate 0 2% and

"oal. G*ftfo.it" l% disinfectant solution to flexural strength of th€moplasiic nylon material' bearing in

.inJtfrut i tfror" ,ofutioo are available abundantly in less pri; ln this research it is concluded that flexural

#;e,h;;;;;i;il nvion material is incriased in iodium hvpochlodte l% imm€rsion compared ro
cnloriexidine etuconate O,z"Z, aquadest immersion' and control group Flexural strength of thermoplastic
;;;;;;;i ;; ;r".hexidine gluconare 0,2% and aquadesi immersion are relativelv .equal (p:l'000)'
;'";i' d;;;.";t;;il;n .outo'.m""t to n"*u*t 'trength of rhermoplastic n)lon malerial chlorhexidrne
"i".#"ii.i;]""i lt"ra.st immersion can decrease tlexural suengrh compared to conrol group (p-0 000)

i;;;;"; ptrv.icat, mechanical. and ch€mical changes ol denrure made from thermoplastic n)lon

.,".i!f ,i.* " n..i ott.cializaLion among dentisl lhaL lhermoplaslic n) lon material can change al rmmersron

i" "li'r.-ryp""lir.rli" r% and chlorhexidine gluconate 0.2'% solution To this matt€r' furths res€arch of

"ir,"i ii"i"i"iiJ ,"r",i""s needs ro be done. titonesian rournat of Den'istry 2006; Edisi Khusts KPPIKG

XIY:161-168
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Pendahuluan

KesehaLan rongga mulut pasien pemalai gig'
rrruan annra lain bsrgantung kepada kebersihan gigi
riruaDnya sehingga perawalan dan pemeliharaan
yang bail sangat diperlulan agar gigi Lruan tetdp
bisa dipakaidan mulosa tetaP lerjaga kesehatannya

Pemeliharaan dan pembersihan gigi tiruan
dengan penyikahn atau perendaman dengan larutan
desinfektan berguna untuk menghilangkan mikro-

organisme. Penggunaan cairan I'lorheksidin yang
diusapkan selama 1 meni l  menunjukkan efekr i f i lat
desinfeksi pada permukaan akilik resin yang
terkontaminasi.'  Lin et al., dalam penelitiannya
membuktikan bahwa keefekifan larutan klorn
dioksid, pada periode desinfeksi yang pendek akan
menghilangkan terapi lidal mengelimina'i
mikoorganisme yang daPat berkembang pada grgr



Themopldstic ,ry/or? dapat digunakan sebagai
-:: .atu alt€rnatifbahan pilihan untuk pembuatan
::  : ' rud1 sebagidn arau penuh disamping rer in
.!-..ik hedt c*ing. Pada pasien yang alergi terhadap
-:::1omer akilik dapat menggnnakar themaplas tic
--;r,. selain itu sangat fleksibel, estetiknya baik
i:_:.a wamanya seml translusen, sena nyaman
n_ena basis gigi tiruannya lebih tipis daripada basis
i:i riruan akilik.' "' ,ir'l/o, ditemukan sejak iahun
:ilr retapi di Indonesia baru populer beb€rapa

'-.:]lJn ierakhir.: Banyak keunggulan bahan lnr
i::andingkan dengan akrilik. Hare thetnoptastic
--rrr lebih mahal dibandingkan dengan akrilik
:.Gpi tidak lebih mahal dari bahan gigi tiruan
.::.an*a logam. lndikasi pengglJlnaar, thernoptIstic
.;a, selain pada pasien dengan gigi tiruan penuh
:r gigi tiruan sebagian lepas yang alergi terhadap
1fllik mo.omer, adalah untuk spliht TMJ, dan
:rien yang memiliki tuberositas tulang yang besar
--jringga apabila memakai gigi tiruan akilik
-  -rruhkd1 pengurangan. B"han ini  dapar ;uga
jrndikasikan sebagai cosnetic 'eneers unt]uk
:n3nutupj resesi gingiva, merupakan bahan yang
.r ial  Lnrul  par ien gigi  r i ruan lepas )ang sering

:ecah seperti pasien psikiarri, polisi, atau atlet.
Balan ini dapat juga digunakar sebagai night
-!a , space naintainer, gum veneers, Sigi yary
i a4g pada pasien pedodon,ia. obruraLor. ardu padd
; "=: oe1gzrt periodoalally canptunsed.' t! lont.d
rdjkasinya adalah bila ada torus mandibula atau
maksila seElra benfik dge yzng knife-edged pada
bilaten'al fee-end, dan deep owrblte (4 mm atau
i:bih).'Menurut Yunus et al. (2005), perendaman
:elama 24 jam pada larutan desinfekan dapat
ncnrngka*an kekakuan r/Aidrr),, malerial bdsir gigi
rruan dengan bahar- ylon. Sampai saat ini, belum
ada penelitian yang meneliti cairan desinf€kan yang
berpengaruh terhadap bahan resin fleksibel r'',/or-
base.l yang telah dikembangkan untuk mengkon-
sruksi basis gigi tiruan.

Tes lexural sansat berguna untuk mem-
bandingkan tipe .ille$ basis gigi tiruan yang
dile.ima selama tungsi mastikasi-' Tes ini bukan
hanya meneukrr kekuatan tetapi juga kekakuan
bahan tersebut.- t,v),/o,}? memp]Jtyai lerutul nodulus
1714 Mpa sebelum didesinfeksi dan menjadi 1937
Mpa setelah desinfeksi. Stanfford et al dan
Maccregor et af menyatakan b^wa nyloh lebih
fleksibel dibandingkan basis gigi tiruan PPMA
poxmer.

Pada penelitian ini dilakukan pendekatan
eksperimental laboratorik, untuk mengetahur
pengamh cairan desinfekan klorheksidin glukonat
0.2 % dan natrium hipoklotit 1% tethadap Jlexural

slrergth maretial thernoplastic nflon mel^l|1 \tji
Jlexutdl shength (thrce point bending.

Bahan dan Cara Kerja

Bahan dan alat yang digunakan
- Themopl^rtic nylon deryan nerek dagang

Valplast; berupa potongaf. themoplastic nylon
yang berukuran panjang 65 mrn, lebar l0 mm,
dan tebal 3 mm (lSO 1567 Standard).rr
Perslardrdn .ampeln)d adalah ukurdn spesimen
65xl0x3 nrm, tidak porus, tidak melengkung.
sefta berp€rmukaan halus. Sampel dipilih dengan
.aft non-probubtl!ry sad?ting pemilihan
kelompok sampel dengan cara randotn

- Air destilasi, Ah tanah, Larutan klorheksidin
glukonat 0,2%, Larutan natrium hipoklorit l%,
Gips keras, Wax, AcrylB 150, l:al-shine, dan
Untuercal testing machine merek Shimadzu

Perlakuan terhadap spesinen
Tiga puluh dua spesimen bahan ralp/ast

(themaplartic nylon) telah diptlih sesuai dengan
persyaratan sampel yakni dengan ukuran panjang 65
mm, lebar lomm, dan tebal 3 mm (sesuai dengan
standar ISO 1567). Semua spesimen kemudian
direndam selama 20 jam. lalu diangkat dan
dikeringkan dengan dilap kain kedng.

Spesimen dibagi menjadi 4 kelompok dengan
caru randon. Masing-masing spesimen diukur
k€mbali panjang, lebar dan ketebalannya. Kelompok
pefiama: 8 .pesimen ridak direndam. .ebagai
kontrol. Kelompok kedua: I spesimen direndam
dalam air destilata selama 24 jam. Kelompok
ketisa: 8 spesimen dnendam dalam klorhexidin
glukonat 0.2 % selama 24jam. Kelompok keempat:
I spesimen dircndam dalam nairium hipoklorir 1%
selama 24 jam

Setelah dr lakukan pe'endaman spesimen \esuai
dengan waku yang telah ditentukan, dilakukan
pencucian spesimen dalam aii yang m€ngalir selama
30 detik guna menghilangkan sisa d€sinfektan dan
dengan air destilata (kelompok kedua. ketiga. dan
keempat), kemudian dilakukan pengukuran dengan
uii terural strength pada ke€mpat kelompok
tersebtt. Flexural ster?g/, diukur dengan
nenggunakan U1i,ercal Testing Machine merek
Shinadtlr. Cara|! ya. beban dikenakan d€ngan
kecepatan tertentu pada pertengahan spesimen yang
dilerakkan ,ecara horizonLal pada dua ujung
penyangga yang berjarak 50 mm dengan kecepatan
beban smm/menit. Perubahan beban t€rcatat secara
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otomatis pada komputer. Petguk'umn dllakukan
pada suhu kamar (23-26" C). Pembacaan hasil
menxrut angka yang tertera pada komputer

liasil

Tibel L A.alisis NirtAat rnetqemi lletwol streaSth
mateti^l therdapl$ti hlon ymg ielah direndam
dala,n klorhexidin 0.2 %, sodiun hipokiorit I %

N Min. Ma{ lvleat SD
rVra '  ,Mpd) lMqa)

Kollrcl 8 56.247 58.963 57.41363 1.092463

hipoklorit l% dapat meningkatkan letural strength
fnat9jal thetnapldstic nylan. Nil^] flMral strength
thernoplastic nylon ya^g direndam pada klorhexidin
dan akuades hampir sama. Dibandingkan dengan
kelompok kontrol, \rIai Jlexurcl stength
thet oplastic nylon meningkat s€t€lah direnaiam
natrium hipoklorit I %. Rata ftttflerurcl strcngth
materlal thernoplastic nyla, yang direndam dalam
klorhexidin glukonat 0.2 % dan akuades relatif
hampir sama besamya.

Hasil analisis bivariai menunjukkan bahwa
percndaman dalam klorheksidin glukonat 0.2%,
ahades dibandirgkan keiompok kontrol terdapat
perbedaan bemrakna (p = 0,00), sedangkan
perendaman dalam klo*eksidin glukonat 0.2%
dibaDdirgkan dengan perendanan dalam akuadest
tidak berbeda bernakna (p= 1,00) .Klorh€k- 8

Natrium 8
hiloklori!

52.508 53.900 53.31?13 0.527159
' 52.041 53.900 52.83763 0.653944

60.025 65.90i 63.31337 2.165655

Tabel .2. Ilasil uji-r dependent dengan / independenl
n)en8cnai .terual strekgth thewopllni. hylon yang
direndm lada caimr desinfcktnn klorheksidin glukonat
0 2%da natrium hipoklorit l%.

Gambd 2. kotaL alilmunium faohl ukuran 65x10x3 mn

Gambar 3. Kolak alumunium yang berisi balok
malam memh dan sfone gips dalam
keadaan tertanam pada kuvel

Nil'tit

Klorheaidine gluto- -0.47950 L000

Klor l reks id in g lLrko- '10.47575 0.000

Kloftoksidin gluko" -4.57600 0.000

Akuad.s kolr,ol -4.09650 0.000

Akuades NalriuD -9.99625 o.ooo
hipoklorit I %
Nardun hipoklodt I -5.89975 0.000

Tidak

Berbeda

Dari hasil analisis univariat menunjukkan
bahwa rata-rata Jlexutal strength bahan
the oplaslic rllo, yang direndam dalam natrium
hipoklorit 1 % paling tinggi dibandingkan
klorhexidin glukonat 0,2%, kontrol dan akuades.
Bahan desinfektan mempengajxhi fet-uftl stength
mateial thermoplastic nylofl. Klorheksidn glukonat
0.2 % dan akuades dapat menulunl(an law,"lll
trcIgh matetial lh?rnoplastic nllor7. Nanium
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Gmhr 4 SnLsimen /relu opl,snc ,r lr"

C@trbai 5. Spesimen sedmg direndm dalam
percndmd air pada suhu kmd

pe rbahan morfologi permrkaan dan perubahan
baneerse sienAth dald kekakuan (/igt../i4y).

Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi
efek perendaman pada dua desinfektan selama 24
jan terhadap themoplastsic nylon berupa
percndaman semalaman, seperti penelitian yaDg
telah dilakukan oleh Yuus er al (2005). Tetapi
berb€da dengan penelitian yang dilakukan oleh Asad
et al, untuk mengidentifikasi efek perendaman pada
beberapa desinf€ktan selama 7 hari terhadap sifat
resin akr;lik, unruk menguji kemungkinan terburuk
dan meneliti efek yang mungkin terjadi pada
perendaman jangka pendek yang berulang.
Penelitian yang dilakukan Asad €t al djanggap
terlalu lana sehingga pada penelitian ini mengikuti
p€nelitian yang dilakukan oleh Yunus et al.r '

Pengnjlatl fexural strensth dilakukan dengan
meflggunakan nesin Unitersat Te\ting Machine
merck Shinadzu dengan satuan Nhun2. Kecepatan
ci,osshead sfilx'lmin yang artinya b€ban yang
diberikan ma\imal 50 N terhadap uji berdt g
dengan kecepatan jahrh benda snnitmin . B€ban
pad^ saat ruptule dicatat. Nllai mod lus of tapture,
sering disebut sebagai nansverse atalr fer-urdl
strength. Ses]uaj dengan spesifikasi ADA no.l2.
Rrp&.e dinnksudkan bukan patah melainkan benda
tersebut sudal berubah bentukrya dan tidak dapat
kenbali seperti semula.

Ujl leflral thtee-point bend,rs sansat berguna
unruk me'nbdDdinglan marerial basis gigi tiruan
karena nji hi menstimutasi tipe stress yang
diaplikasikan pada gigi tiruan pada saat
pengunyahan! walaupun sifat fatique lbatas
kelelahan) secara klinis lebih &le'l,at\ . Uji bendins
tidak hanya menentukan kekuatan (strengih) tetapi
juga nemperlihatkan indikasi I ig idity marertal.

Hasil ujj Jlerural strength b^^t themoplastic
nylon pada percrndaman sodiun hipoklorit 1 %
berbeda bermakia dibandingkan kelompok lain.
Flerural stength balan yang meningkat melebihi
kelompok kontrol, kemungkinan terjadi karena
adanya perbedaatr stsuktur kimia sehingga
nempengaruhi sifat basa NaOCl. Walaupun
demikian, belun ada penelitian sebelumnya
nengenai pengaruh NaOCI terhadap sifat fisik
alaupun kimia dari bahan lrermoplastic trJlon.

Rekomendasi pabrik m€nyatakan bahwa
pembefsih bahan vdlplart khus{rs yaiiu wl-clean.
Diasunrsikan bahwa beDar sifzt fexural strength
themoplattic rylon tin*gi dan bersifat elasds,telapi
apabila menggunakan bahan pembersih ataupur
de'infeklan lain akan menimbullan reak.i kimiawi
tertentu sehingga dapat merubah sifat fisik
thernoplastic nylon.

Gaflbar 6. Alat q] lasral strengtht Llatuersal testing

Pembahssan

Tujuan perendaman basis gigi tiruan pada
laruLan desinleksi adalah unn* mendapatkan gigi
tinran yang bersih, tidak terkontaminasi oleb
mikroo.ganisme yang destruktif datr untuk
menonaktillen virus dan bakteri yarg infekif.
Selarjutnya, desinfektan harus efekif tanpa merusak
material gigi tiruan. Bahan perendaman diharapkan
tidak rnenyebabkan perubahan fisik, mekanik atau
kinia gigi tnuan. Perubalnn tenebut dapat berupa
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Pdda perel i r ian sebelumnva belum pernah ada
\anc me;el i r i  mengendi penggunadn bdhan
iesilnfektan klorhexidin glukonat 0 2 o/" dan sodium
hipoklorit l% terhadap thernopl^tic nvlon
Penelitian menge.ai rrern oplastic nylon j'uga sangat
sulit d;temukan. Hal ini juga dikemukakan oleh
\ unus dr al  t2005i )ang menvabkan bdh$a \ampai
sel.rana. l iddk dda penel i t ran yang menel ir i  s isrem
re,in n;fsibel nvtoh-based vans relah dikembanS-
kan untuk mengkonstruksi basis gigi 'iruan' Oleh
Larera r lu penel i l ian ini  merupakan suaru penel i t ian
dwal yang membul!hkan penel i t idn laniulan
meng€nai penyebab .Iexwal strength n tenal
theioplastic nytan dapat meningkal apabila
dirend;m dalan bahan desinfektan sodium
hipoklorit I % .

Kesimpulao

Bahan desinfektan secara bermakna m€mpe-
nsa rhi flexural strengh matetial thernaptastic
n1tan. ileru"a stength matetizl thernoptastic
n/on akan meningkat pada perendaman bahan
d;sinfektan sodium hipoklorit 1% Sedangkan
flexural strcnsth bahan themoplastic nvLon sedikit
mensalami pinurunan walaupun tidak bermakna
Dad;perendaman cairan klorheksidin glukonat 0 2%
aiUarirngr<an kelompot lonrrol  air  desr i la la
Penggunaan sodium hipol lo ' i l  I  0o sebagai bahan
desii-fektan material themoplastic nvton dapar
meningkatkan Jlexural erength material
themoplastic r),/o, dibandingkan dengan banan
desinfektan klorheksidin glukonat 0 2 %.
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